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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan bahasa Sunda yang hidup dan berkembang di luar
wilayah asalnya. Dengan menggunakan metode pupuan lapangan di 60 titik pengamatan, penelitian ini
menjaring data dengan daftar tanyaan 200 kosakata dasar Swadesh, 52 medan makna bagian tubuh, 25
medan makna sistem kekerabatan, dan 98 medan makna gerak dan kata kerja. Dari perhitungan
dialektometri dapat disimpulkan bahwa ada 6 bahasa yang ada di Lampung, yaitu bahasa Lampung-
Komering, bahasa Jawa-Jaseng, bahasa Bugis, bahasa Bali, bahasa Semendo-Ogan-Basemah dan bahasa
Sunda. Berdasarkan perhitungan dialektometri, bahasa Lampung dapat dikelompokkan ke dalam dua dialek
yaitu dialek A dan dialek O. Status bahasa Komering pada penelitian ini juga menunjukkan hubungan masih
dalam tataran beda dialek jika dibandingkan dengan bahasa L ampung dan termasuk ke dalam kerabat dialek
A dalam bahasa Lampung. Sementara itu, bahasa Ogan, bahasa Semendo, dan bahasa Basemah
menunjukkan pada status perbedaaan (sub)dialek sehingga ketiganya dikelompokkan ke dalam bahasa yang
sama. Begitu juga dengan bahasa Jaseng (Jawa Serang), isolek tersebut juga masih menunjukkan bukan
bahasa yang berbeda dengan bahasa Jawa.

Distribusi variasi dan status bahasa Sunda di Lampung dapat diketahui melalui berkas isoglos dan
perhitungan dialektometri. Dari empat berkas isoglos yang dibuat sesuai dengan medan maknanya,
keempatnya menunjukkan pola yang identik dengan penebalan berkas di daerah selatan, utara, dan barat
Lampung. Sedangkan status bahasa Sunda di Lampung tidak menunjukkan perbedaan ketika dihitung
dengan menggunakan dialektometri dari keseluruhan kosakata. Perbedaan mulai terlihat signifikan ketika
dihitung dengan menggunakan kosakata sesuai dengan medan maknanya, bahkan ketika dihitung dengan
menggunakan medan makna gerak dan kerja, perbedaan mencapai 63% yang artinya terdapat perbedaan
dialek dari 2 TP yang dibandingkan.

Perkembangan bahasa Sunda di Lampung memperlihatkan adanya gejalainovasi, baik itu internal maupun
eksternal, dan juga adanya kosakata relik yang sejalan dengan teori kontak bahasa dan peminjaman (lexical
borrowing). Selain itu, ditemukan juga kosakata arkais yang sejalan dengan teori gelombang. Dalam hal
inovasi, bahasa Sunda di Lampung mengalami inovasi internal, yaitu inovasi yang dipicu dari dalam bahasa
sendiri, yang terdiri atas penghilangan suatu fonem, penambahan suatu fonem, dan penggantian suatu
fonem. Selain inovasi internal, bahasa Sunda di Lampung juga menunjukkan adanyainovas eksternal yang
disebabkan adanya kontak bahasa dengan bahasa daerah di sekitarnya atau karena peminjaman dari bahasa
Indonesia. Melalui proses retensi, bahasa Sunda di Lampung juga memperlihatkan unsur-unsur relik yang
masih bertahan hingga saat ini, termasuk ditemukan adanya kosakata arkais yang sudah jarang dipakai di
pusat penyebarannya.

...... This study aims to examine the devel opment of the Sundanese language that lives and develops outside
its homeland. Using the field survey method at 60 observation points, this study collected data with a
guestion list of 200 basic Swadesh vocabulary, 52 cultural words for parts of the body, 25 kinship system,
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and 98 action verbs. From the dialectometric calculations, it can be concluded that there are 6 languages in
Lampung, namely Lampung-Komering, Javanese-Jaseng, Bugis, Balinese, Semendo-Ogan-Basemah and
Sundanese. Based on diaectometric calculations, the Lampung language can be grouped into two dialects,
namely dialect A and dialect O. The status of the Komering language in this study also shows that the
relationship is still at adifferent dialect level when compared to Lampung language and is included in the
relatives of dialect A in the Lampung language. Meanwhile, Ogan language, Semendo language, and
Basemah language show a different status (sub)diaect so that all three are grouped into the same languages.
Likewise, Javanese and Jaseng are identified as different dialects, not laguages.

The distribution of variations and status of Sundanese in Lampung can be recognized through the bundles of
isoglosses and dialectometric calculations. Of the four isoglosses, all show an identical pattern to the
thickening of the beam in the southern, northern, and western regions of Lampung. Meanwhile, the status of
Sundanese in Lampung did not show any difference when calculated using dialectometric of the entire
vocabulary. The difference starts to look significant when calculated using cultural vocabularies, the
difference reaches 63% which means that there are differences in dialects of the 2 observation points being
compared.

The development of the Sundanese language in Lampung shows symptoms of innovation, both internal and
external, aswell asthe existence of arelic vocabulary that isin line with the theory of language contact and
language borrowing (lexical borrowing). In addition, archaic vocabulary is aso found that isin line with the
wave theory. In terms of innovation, the Sundanese language in Lampung experienced internal innovation
which consisted of removing a phoneme, adding a phoneme, and replacing a phoneme. In addition to
internal innovations, the Sundanese language in Lampung also shows external innovations caused by
language contact with the surrounding regional languages or because of borrowing from Indonesian.
Through the retention process, the Sundanese language in Lampung aso shows some relics that still survive
today.



